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Alhamdulillah.., Akamdulillak.., Alhamdubillak.,
Ya Allaak...
Tiad Kyta yang dapat menggambarkgn rasa syukyr ini
disaat langkgh yang penufi perjuangan berfiasil Ky jejakfan, satu perjalanan Kecil Gerfiasil §u
ukir..
Atas bimbinganMu satu pintu telah Ky lalui
do'a n harapanpun menggema tiada fienti
uﬁ&(&&ﬁag&uﬂhﬁ%ﬁﬁ&(ﬁgpﬂu@uﬂdﬁmﬁm masih banyak,
pintu yang menunggu untuk Ku bukg.
Ya Allaak...
Sungguh tiada yang mustahil bagi-Mu,
Kau slalu ada untuk hamba2Mu,

Dulu di saat Ru mulai putus asa akan jalanky, Kau ingatkan aky lewat mimpiky,
Jjangan menangis disaat kgkurangan fiarta dan kehilangan yang tak abadi untukmu, namun
menangislah disaat kau Kekurangan ifmu dan Refilangan iman”.

Hingga kini kgta2 itu yang slalu menguatkanky, mencambukfy untuk slalu bangkit n ikfilas

dalam melalui semua ini.
Kebahagiaan Mﬁdbmﬁaﬁ(ﬂmﬁomagzm@nﬁﬁ “

Untuk MaK, yang melahirkgnky, yang disetiap do'anya terucap namaky,
yang selalu menjadi orang pertama yang menghapus air mataky,

Yyang selalu mendukung semua mimpi2ky, disaat yang [ain menertawakgnky.
Dalam kelembutan cintamu, Ku lifiat kekuatan,

dalam tangis air matamu, Ky lihat semangat menggelora,

dalam dirimu terkumpul sefurufi daya dunia,
Einggamm%(andnmyangm&ntﬁuﬁmﬁmmugdbum
walav. duni merentas kakj, walau kerikil memecahi telapak,

sampai engkgu payak, sampai engkgu lelak,

sampai Reringat dan darahimu tumpa, Kasih sayangmu tiada henti, tanpa pamni.
Love you Mak, izinkgn anakmu ini melukis senyum i wajah tuam..

Untuk Appa yang selalis mendukyng dalam diam,dengan sorot mata penui Kasif
Yyang selalu tersemyum saat Ky berbagi mimpi2ky,

yang tak akgn bisa lagi mendengar pertanyaan2 cerewet darify.
%{a&aua&hyiyangafgummgam@mm&ﬁ@dimta&x&@gﬁgﬁw
tak akan ada lagi yang akan mengelus Kepalaky disaat aku terbaring sakit.
Walaupun Appa tak ada lagi disamping na,

tapi na tau Appa akgn slalu hadir disini, & hati na, di mimpi2 na,

na akgn ingat slalu pesan Appa sebelum pergi, na akgn satukan lagi ikatan2 ini
Eantumd’aam:tuﬁﬁitammﬁirqa

®Paa.,na kangen Appa.




Mak Appa...
Maaf karena belum bisa menguKkjr bahagia 4i wajah tua mu,
maaf untuk semua air mata yang kgu tumpafhkan Rarena aky,
maaf kgrena belum mampu menghapus beban dari tubuf lelafimu,
maaf karena hingga saat ini befum bisa menanam bangga di hatimu,
belum bisa membuat Mak n Appa tersenyum bangga sambil berucap “terima Kasifi sayang
kamu bangga padamu”.
Mak,n Appa pasti tav, betapa sulit jalan ini Ku lali, betapa berat pintu ini untukfy raif
dikgla ketakberdayaan menghampiri, Kgterpurukan menghantui,
do’'a n harapan Kglianlak yang selalu menguatkanky, menuntunky untuk bangkit, n bertafian.
Dengan cinta, kasif, do'a n karapan kalian yang slalu tercurah,
wala jalan yang akan Ky tempubi setelafiini penuf Kerifi, teral, Gerfiku n berduri,
hingga Ku tertatih, terfuka, berdarafi, n bernanaf,
Untuk Kefuarga besar yang tak bisa disebutkgn satu per satu yang senantiasa

memotivasi,mendukung serta selalu mendoakan Relancaran perjalanan Kecilky ini hingga Ky
mampu laluinya.

Untuk, "B" seseorang yang abu2 di mataky tapi nyata & hatiky,
yang slalu n tak bosan2nya mengingatkgnky untuf jadi lebifi 6aik, yang wejangan2nya stafu
menyentilky hingga membuatky tersadar akgn KfiilafRy, yang senantiasa menguatkan di Kala
aky terpuruk dan sempat merasa tidak mampu melakukan apa-apa, yang tanpa sadar
mengajarkgnky arti cinta tanpa sebab. Maaf terlalu lama Ky menyadari akan hadirmu di
hatiky. Terima Rasif atas segala anekg bentufk cinta dari mu sebagai pemberi dukungan dan
pembangkst semangat.

Untuk safiabat terbaiku "M " yang slafu bersedia mendengarkan Kefuk kesafiky, yang juga
bersedia menjadi sakiabat, kakak sekaligus adik buatky, yang slalu sabar menghadapi
rengekanku yang mungkin Radang bertebifan. Terimakasif atas apa yang sudak Ramu

lakukan buatky. Maaf Rglau terkgdang na bersikap sangat menjengke(Ran...

Terimakgsif untuk do’a, cinta, Kgsif, n fiarapan kalian Kepadaky...

Kepada pembimbingku ®Bapak, ®rof. Dr. Ir. Aswaldi Amwar, MS dan Bapak Or. I
Yaherwands, MSi yang telai bersedia menjadi orang tua Kedua bagiku slama masa
pendidikgn. TerimaKkasik atas segala bantuan, doa, dukungan dan ifmu yang dibagi selama
mi. Semoga Allaah senantiasa membalas kebaikgn Rati Bapak,

Kepada teman2 ®Program Studi AgroekoteKnologi ‘08 terutama sahabat-safiabat “®ansus 15"
mwamugaﬁu&mnﬁaﬁm&pum&unmmﬁum%mf
hingga terselesaikgnnya pendidifgn ini. Terima Rasifi atas segala canda, tawa dan tangisan
haru serta bahagia yang telak dibagi dan turut dirasa. Terimakasth atas rasa kekeluargaan
yang begitu besar meskj tanpa ikatan darah. Jalinan persahabatan ini semoga Allaah jaga
fungga nanti '
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SERANGGA PENGUNJUNG BUNGA PADA BERBAGAI
KEBUN KAKAO (Theobroma cacao L.) DAN HUBUNGANNYA
DENGAN PEMBENTUKAN BUAH

Abstrak

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan tanaman entomophilous, yaitu
tanaman yang penyerbukannya sangat tergantung pada serangga. Penelitian ini
bertujuan untuk mempelajari serangga pengunjung bunga pada berbagai
ketinggian tempat dan kondisi kebun kakao yang berbeda dan hubungannya
dengan pembentukan buah. Pengambilan sampel pada penelitian ini telah
dilakukan di kebun kakao milik rakyat di Kota Sawahlunto dan Kabupaten Solok
dengan 2 kebun yang berbeda kondisi (terawat dan tidak terawat) di tiap
lokasinya. Penelitian ini menggunakan metode survei dan purposive random
sampling. Identifikasi serangga juga telah dilakukan di Laboratorium Bioekologi
Serangga Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas
Andalas. Penelitian ini dimulai dari bulan Agustus 2012 sampai bulan Mei 2013.
Keanekaragaman serangga pengunjung bunga dihitung menggunakan indeks
keanekaragaman Shannon. Total serangga pengunjung bunga kakao yang telah
dikoleksi pada lokasi penelitian berjumlah 671 individu dan 43 morfospesies yang
termasuk ke dalam 5 ordo serangga yaitu Coleoptera (7 individu), Diptera (68
individu), Hemiptera (1 individu), Homoptera (136 individu), dan Hymenoptera
(459 individu). Keanekaragaman serangga pengunjung bunga lebih tinggi pada
kebun tidak terawat di Kota Sawahlunto dengan indeks keanekaragaman 2,07 jika
dibandingkan kebun lainnya. Jumlah bunga yang terserbuki dan terbuahi paling
tinggi ditemukan pada kebun dengan jumlah serangga paling banyak (kebun
terawat di Kota Sawahlunto). Jumlah serangga dan jumlah bunga terserbuki
memiliki hubungan yang sangat kuat dengan nilai korelasi tertinggi (0,974)
ditemukan pada kebun terawat di Kota Sawahlunto, hal ini menunjukkan dimana
semakin banyak jumlah serangga yang mengunjungi bunga maka akan semakin
banyak jumlah bunga terserbuki.

Kata kunci : serangga penyerbuk, penyerbukan, kakao, keanekaragaman

xiii




INSECT VISITORS AT VARIOUS CACAO (Theobroma cacao L.)
GARDENS AND THEIR RELATIONS TO FRUIT SET

ABSTRACT

Cacao (Theobroma cacao 1.) is an entomophilous plant that is, it needs
insects for pollination. A research aimed at studying insect visitors to cacao
gardens at different elevation and their effect on cacao fruit set at farmers’ cacao
gardens in the City of Sawahlunto and Solok Municipality. The research was
conducted from August 2012 to May 2013. Samples were taken from both
weeded and un-weeded gardens in each area. The research included survey and
purposive random sampling methods. Insect identification was carried out at the
Insect Bioecology Laboratory, Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of
Agriculture, Andalas University. The diversity of the flower-visiting insects was
analysed using Shannon Diversity Index. A total of 671 insect visitors to the cacao
flowers was collected and was coming from 43 morphospecies. These insects
were belonged to 5 orders: Coleoptera (7 individuals), Diptera (68 individuals),
Hemiptera (1 individual), Homoptera (136 individuals), and Hymenoptera (459
individuals). Across all gardens, the greatest diversity of insect visitors was found
in the unweeded garden at Sawahlunto (Shannon diversity index of 2.07). The
highest percentage of pollinated and fertilized flowers was found in the weeded
garden in Sawahlunto where the highest number of insects was observed.
Similarly, the number of pollinated flowers and the number of insects were
strongly correlated (0.974) and was also recorded at the weeded gardens in
Sawahlunto.

Key word : insect pollinator, pollination, cacao, diversity




PENDAHULUAN

Kakao merupakan salah satu komoditas perkebunan yang sesuai untuk
perkebunan rakyat, karena tanaman ini dapat berbunga dan berbuah sepanjang
tahun sehingga dapat menjadi sumber pendapatan mingguan bagi petani. Iklim
dan kontur tanah Indonesia (terutama di Sulawesi dan Sumatera) juga sangat
sesuai untuk pengembangan tanaman kakao (Suryani dan Zulfebriansyah, 2007).

Sebagai salah satu komoditas andalan, tanaman kakao mempunyai peranan
yang cukup penting bagi perekonomian nasional, khususnya sebagai penyedia
lapangan kerja, pendorong pembangunan wilayah dan pengembangan industri,
serta peningkatan devisa Negara. Produksi kakao Indonesia pada tahun 2011
mencapai 712.231 ton dengan total luas tanam mencapai 1.732.641 ha yang
didominasi oleh perkebunan rakyat (94,55%) dan melibatkan petani secara
langsung sebanyak 1.626.816 KK. Nilai ekspor kakao Indonesia pada tahun 2012
mencapai US$ 1,053 milyar dengan volume 387,8 ribu ton (Ditjenbun, 2013).

Usaha kakao Indonesia masih menghadapi berbagai masalah kompleks
antara lain rendahnya produksi buah dan produktivitas kebun. Rendahnya
persentase bunga yang berkembang menjadi buah merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi produksi buah kakao. Tanaman kakao dewasa mampu
menghasilkan 5000-12000 bunga dalam 1 tahun (Susanto 1994; Bahri 1996),
bahkan terkadang ada yang mencapai 50.000 bunga (Wahyudi, Pangabean, dan
Pujiyanto, 2008), namun hanya sebagian kecil saja yang berhasil diserbuki, yaitu
kurang dari 5% dan hanya 0,5-2% yang akan tumbuh menjadi buah (Wahyudi er
al., 2008), dari seluruh bunga yang mengalami penyerbukan hanya 1-5% yang
berhasil menjadi buah dan dari seluruh buah yang terbentuk selama periode
berbuah hanya sekitar 10% yang mampu tumbuh menjadi buah dewasa, sisanya
mengalami kelayuan (Wood dan Lass 1985; Hasenstein dan Zavada 2001). Buah
yang berumur 70-100 hari atau buah telah mencapai panjang 10 cm bebas dari
kelayuan (Puslit Kopi dan Kakao Indonesia, 2004). Buah akan berkembang
selama lebih kurang tiga bulan setelah persarian dan akan masak setelah berumur
enam bulan (Lukito, 2004).




Menurut Rusfidra (2006), salah satu metode untuk meningkatkan produksi
tanaman dan relatif belum banyak diketahui adalah manajemen penyerbukan
dengan menggunakan serangga. Banyak pakar menyepakati bahwa kebanyakan
tanaman di daerah tropis termasuk tipe entomophilous, yaitu tanaman yang
penyerbukannya sangat tergantung pada serangga, termasuk kakao (Susanto,
1994). Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh R. G Soetardi pada
tahun 1944-1949 (dalam Wahyudi et al., 2008) dinyatakan bahwa penyerbukan
pada kakao tidak akan terjadi tanpa adanya serangga. Karakter bunga kakao yang
bersifat protogini (Wahyudi er al., 2008) dan serbuk sari yang terlindungi oleh
kantung mahkota serta memiliki anther yang bersifat lengket (Young,1986)
menjadikan tanaman kakao bersifat entomophilous (Gnanaratnam, 1954).

Ketinggian tempat membatasi keberadaan serangga penyerbuk kakao pada
suatu kebun. Perbedaan ketinggian ini akan menyebabkan perbedaan iklim
(seperti suhu, kelembaban dan curah hujan) dan pola penyebaran vegetasi.
Perbedaan ini akan mempengaruhi kelimpahan jenis, kekayaan jenis,
keanekaragaman jenis dan kemerataan jenis serangga pada suatu tempat (Koneri,
Dedy, Damayanti, dan Tarumingkeng, 2010). Hal tersebut akan berpengaruh
besar terhadap perilaku, perkembangan populasi maupun penyebaran suatu jenis
serangga (Koesmaryono, 1991).

Kurangnya pengetahuan petani mengenai teknik budidaya kakao yang
benar dan ketidaktahuan petani terhadap serangga penyerbuk juga menyebabkan
terbatasnya serangga penyerbuk yang ada di kebun. Berbagai jenis serangga
sering dijumpai pada tanaman perkebunan, namun tidak semua jenis serangga
tersebut berstatus hama. Beberapa jenis diantaranya menurut Arifin (1999) justru
merupakan serangga berguna, misalnya penyerbuk dan musuh alami. Pada
tanaman yang penyerbukannya dibantu oleh serangga, bunga dapat dikunjungi
oleh berbagai jenis serangga yang bervariasi kemampuannya dalam memindahkan
serbuk sari (Faegri dan Pijl 1971; Carthew 1993). Entwistle (1972) juga
melaporkan terdapat 1500 spesies serangga yang berasosiasi dengan tanaman

kakao. Menurut Steenis (1975), ada tiga ordo serangga penyerbuk pada tanaman

kakao, yaitu Homoptera, Hymenoptera, dan Diptera.




Ketidaktahuan petani tentang serangga penyerbuk menyebabkan

kebanyakan dari serangga-serangga tersebut ikut terbunuh saat pemberantasan
hama. Hal keliru yang juga sering dilakukan petani adalah menyiangi kebun
secara bersih dan total, sehingga rumput yang disiangi, ranting kakao yang
dipangkas, dan daun kakao yang gugur dibakar atau disingkirkan ke luar lahan.
Bahkan yang lebih parah lagi menurut Fajri, Feri, dan Hamda (2011), petani
melakukan penyiangan secara kimia menggunakan herbisida sintetis dengan
alasan kepraktisan. Kondisi kebun yang seperti itu tidak lagi sesuai untuk tumbuh
dan berkembangnya serangga penyerbuk kakao.

Berdasarkan hal tersebut peneliti telah melakukan penelitian yang berjudul
“Serangga Pengunjung Bunga pada Berbagai Kebun Kakao (Theobroma cacao
L.) dan Hubungannya dengan Pembentukan Buah”. Penelitian ini bertujuan
untuk mempelajari keberadaan serangga pengunjung bunga pada berbagai

ketinggian tempat dan kondisi kebun yang berbeda serta hubungannya dengan
pembentukan buah kakao.




II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tanaman kakao (Theobroma cacao L.)
Klasifikasi botani tanaman kakao menurut Tjitrosoepomo (1988) adalah

sebagai berikut :

Divisi : Spermatophyta
Sub divisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonae
Sub Kelas : Dialypetalae
Bangsa : Malvaceae
Keluarga : Sterculiaceae
Genus : Theobroma
Spesies : cacao

Kakao (Theobroma cacao 1.) adalah tanaman berwujud pohon yang
berasal dari daerah tropis di Amerika Selatan. Tanaman ini termasuk tanaman
tahunan yang tergolong dalam kelompok tanaman caulofloris, yaitu tanaman yang
berbunga dan berbuah pada batang dan cabang (Siregar dan Slamet, 1989; Lukito,
2004).

Kakao masuk ke Indonesia pada tahun 1560 di daerah Sulawesi yang
dibawa oleh orang-orang Spanyol. Kakao yang pertama kali ditanam adalah jenis
Criollo dengan bentuk bulat, biji lonjong (oval), pipih, dan keping bijinya
berwarna ungu gelap, permukaan kulit kasar dan berbenjol-benjol (Lukito, 2004).
Pada tahun 1880 didatangkan lagi jenis Forastero dengan bentuk buah besar,
kurang bulat, warna ungu saat muda, kulit keras, dan berdaun lebar. Jenis ini
walaupun rasanya kurang enak dibandingkan jenis Criollo tetapi produksinya
lebih tinggi dan lebih tahan terhadap hama dan penyakit (Heddy, 1990).
Forastero lebih sesuai di dataran rendah, sedangkan Criollo dapat ditanam sampai
dengan dataran agak tinggi (Lukito, 2004).

Penelitian terhadap kakao terus berkembang sehingga ditemukan lagi jenis
Trinitario yang merupakan hasil persilangan antara Criollo dan Forastero. Sifat

morfologi dan fisiologinya sangat beragam, demikian juga daya dan mutu



hasilnya (Lukito, 2004). Buah berwarna hijau atau merah, warna bijinya
bermacam-macam mulai dari ungu muda sampai ungu tua (Sunanto, 1992).

Seperti tanaman pertanian lainnya, kakao dapat berproduksi tinggi dan
menguntungkan jika diusahakan pada lingkungan yang sesuai. Tanaman kakao
secara umum dapat tumbuh sampai ketinggian tempat maksimum 1200 m dpl,
dengan ketinggian tempat optimum adalah 600 m dpl. Suhu harian yang baik
untuk pertumbuhan adalah 24-28°C. Kakao merupakan tanaman tahunan yang
mulai berbunga dan berbuah umur 3-4 tahun setelah ditanam. Apabila
pengelolaan tanaman kakao dilakukan secara tepat, maka masa produksinya dapat
bertahan lebih dari 25 tahun (Siregar dan Slamet., 1989).

Pembungaan pada tanaman kakao dipengaruhi oleh suhu, kelembaban dan
tingkat naungan. Suhu minimum saat pembungaan adalah 18-21°C dan suhu
maksimumnya adalah 30-32°C, dengan kelembaban yang tinggi dan konstan
sekitar 80% (Wahyudi ef al., 2008). Suhu yang baik saat pembungaan adalah 26-
30°C pada siang hari dan sekitar 26°C pada malam hari (Puslit Kopi dan Kakao
Indonesia, 2004). Menurut Sale, 1969 (dalam Wahyudi et al., 2008), pada suhu
rendah pembentukan kuncup bunga akan terhambat sedangkan pada suhu tinggi
akan menghambat pembungaan karena terjadi kerusakan pada hormon yang
memacu diferensiasi sel dan pembungaan. Asomaning dan Kwako, 1968 (dalam
Wahyudi er al., 2008), juga menerangkan bahwa semakin ringan tingkat naungan
semakin banyak bunga yang tumbuh. Asomaning et al., 1971, (dalam Wahyudi et
al., 2008), kembali menekankan bahwa jumlah bunga akan tumbuh lebih banyak
pada kondisi naungan ringan bukan pada kondisi tanpa naungan.

Pembungaan kakao bersifat cauliflora dan ramiflora, artinya bunga-bunga
dan buah tumbuh melekat pada batang atau cabang. Pada tanaman yang masih
muda bunga hanya tumbuh pada batang pokok, tetapi pada tanaman dewasa bunga
tumbuh pada batang pokok dan cabang yang diameternya lebih dari 1 cm.
Tempat tumbuh bunga tersebut semakin membesar dan menebal yang disebut
dengan bantalan bunga (cushion) (Lukito, 2004). Semakin besar diameter batang
atau cabang, bantalan bunga semakin berkembang dan jumlah bunga setiap
bantalan pun semakin banyak (Wahyudi et al., 2008).




Bunga tanaman kakao tergolong bunga sempurna dengan diameter bunga
1,5 cm. Bunga disangga oleh tangkai bunga yang panjangnya 2-4 cm, tangkai
bunga tersebut tumbuh dari bantalan bunga pada batang atau cabang. Bunga
tersusun atas daun kelopak (calyx) sebanyak S helai, berbentuk lanset dengan
panjang 6-8 mm dan berwarna putih dengan ujung merah keunguan. Daun
mahkota (corolla) sebanyak 5 helai, berbentuk cawan dengan panjang 8-9 mm,
dan berwarna putih kekuningan atau putih kemerahan. Benang sari sebanyak 10
helai yang tersusun dalam dua lingkaran, 5 helai di bagian luar yang ukurannya
panjang dan steril yang disebut staminodia dan 5 helai di bagian dalam yang
ukurannya pendek dan fertil yang disebut stamen (Susanto, 1994). Di bagian
tengah dan dasar bunga terdapat bakal buah (ovarium) yang disusun oleh 5 daun
buah (carpelum) (Wahyudi et al., 2008) dan mengandung 40-60 bakal biji (ovule)
(Susanto 1994; Wahyudi e al., 2008; Chéavez, Rolando, Carlos, Francisco, Nelly,
dan Luis, 2010). Bakal biji tersusun melingkari poros tengah buah (plasenta)
(Wahyudi er al., 2008).

Penyerbukan oleh serangga (Entomophily), sering terjadi pada tanaman
dengan kelopak bunga berwarna dan aroma yang kuat untuk menarik serangga.
Menurut Cheeseman (1932) dan Urquhart (1961), bunga kakao tidak
menghasilkan nektar dan tidak memiliki aroma, namun serangga-serangga
penyerbuk tetap mendatangi bunga kakao. Menurut Susanto (1994), ada beberapa
kemungkinan mengapa serangga tertarik pada bunga kakao, yaitu: serangga
tertarik oleh adanya garis penunjuk merah pada staminodia dan pada kerudung
panampung, mungkin pula tertarik oleh bentuk bunga atau oleh beberapa jenis
bahan kimia yang mudah menguap atau oleh kombinasi ketiga faktor tersebut.
Ada pula yang berpendapat bahwa serangga mendatangi bunga karena ingin
mendapatkan protein di dalam serbuk sari untuk mematangkan telurnya. Stejskal
(1969) menjelaskan lebih lanjut bahwa ada dua jenis nektar mikroskopis pada
kakao, yaitu nektar multiseluler yang berbentuk silindris dengan ukuran 60-450
mikron, terdapat pada tangkai, mahkota, dan ovarium, dan nektar unicellar yang
berbentuk kerucut dengan ukuran 20-25 mikron, yang terletak di "garis panduan”
pada mahkota dan staminodia yang menunjukkan bahwa seolah-olah mereka

mengeluarkan nektar dan memiliki bau yang menarik.




Kuncup bunga dapat bertahan selama 30 hari mulai dari pertama muncul
sampai hari dimana mereka siap untuk membuka. Bunga mulai membuka pada
sore hari dan membuka sempurna pada saat matahari terbit (Chavez et al., 2010).
Bunga kakao bersifat protogini artinya kepala putik akan masak dan mekar lebih
awal dari pada benang sari. Bunga kakao mulai mekar pada pukul 17.00 yang
diawali dengan membukanya daun kelopak. Sementara daun mahkota mulai
membuka pada pukul 04.00 pagi, setengah jam kemudian benang sari mulai
membuka dan pada pukul 05.30 semua benang sari telah membuka (Wahyudi er
al., 2008). Menurut Chavez et al., (2010) tidak semua bunga yang terdapat dalam
satu bantalan bunga membuka pada waktu yang sama. Umumya setiap hari
terdapat 1-2 bunga yang mekar, tetapi pada kondisi yang menguntungkan bisa 5-
10 bunga yang mekar pada setiap bantalan dewasa (Wahyudi et al., 2008).

B. Serangga Pengunjung Bunga

Serangga pengunjung bunga dapat diduga sebagai agen pembantu
penyerbukan (polinator) jika organisme tersebut dapat memastikan terjadinya
transfer tepung sari pada kepala putik (Ghazoul, 1997). Polinator adalah agen
yang akan menempelkan serbuk sari pada putik sehingga terjadi penyerbukan
(Faegri dan Pijl, 1971). Polinator menyediakan layanan ekosistem yang esensial
dan berkontribusi terhadap keragaman dan daya hidup tanaman. Ada dua tipe
polinator secara alami, yaitu polinator abiotik dan biotik. Polinator abiotik antara
lain adalah angin, air dan gravitasi, sedangkan polinator biotik adalah serangga,
burung dan beberapa mamalia (Rusfidra, 2006).

Menurut Griffin dan Sedgley (1989) pada tanaman yang penyerbukannya
dibantu oleh agen biotik, serbuk sarinya memiliki mantel luar yang bersifat
lengket dan mengkilat sehingga ini merupakan daya tarik bagi serangga
penyerbuk. Substansi yang bersifat lengket ini memperbesar kemungkinan tepung
sari untuk dapat melekat pada tubuh serangga penyerbuk sehingga dapat ditransfer
pada kepala putik. Beberapa jenis serangga juga ditemukan adanya kotak polen
(pollen basket) yang terdapat pada bagian kaki dan berfungsi untuk mengangkut

polen.




Sekitar 200.000 jenis hewan polinator di alam liar yang sebagian besar
adalah serangga, lebih dari 2/3 tanaman di seluruh dunia atau lebih dari 80% dari
semua tanaman berbunga tergantung pada polinator serangga (Kenmore dan Krell
1998 dalam Rusfidra 2006; Berenbaum 2007). Pada tanaman yang
penyerbukannya dibantu oleh serangga, bunga dapat dikunjungi oleh berbagai
jenis serangga yang bervariasi kemampuannya dalam memindahkan serbuk sari
(Faegri dan Pijl 1971; Carthew 1993). Entwistle (1972) melaporkan terdapat
1500 spesies serangga yang berasosiasi dengan tanaman kakao.

Perbedaan ketinggian tempat akan menyebabkan perbedaan iklim (seperti
suhu, kelembaban dan curah hujan) dan pola penyebaran vegetasi. Cuaca dan
iklim berpengaruh besar terhadap perilaku, perkembangan populasi maupun
penyebaran suatu spesies serangga (Koesmaryono, 1991). Menurut Koneri ef al
(2010), perbedaan ini akan mempengaruhi kelimpahan jenis, kekayaan jenis,
keanekaragaman janis dan kemerataan jenis serangga pada suatu tempat.
Ketinggian tempat merupakan faktor penting yang mempengaruhi struktur
komunitas, terdapat korelasi negatif antara ketinggian tempat dengan kelimpahan
dan keanekaragaman jenis. Pada ketinggian tempat yang lebih rendah kekayaan
jenis, kelimpahan jenis dan keanekaragaman jenis cenderung lebih tinggi
dibandingkan dengan ketinggian tempat yang lebih tinggi.

Pada dasarnya penyerbukan kakao dibantu oleh serangga kecil, terutama
Forcipomyia quasiingrami dan Lasiohela nana (Macfie 1944; Saunders 1959;
Barroga 1964; Toxopeus 1969). Serangga kecil lainnya yang dapat membantu
adalah semut (Crematogaster spp.), serangga kecil penghisap (Aphis gossypii
Glover dan Toxoptera spp.), thrips (Frankliniella parvula Hood), dan lebah liar
tak dikenal (Cope 1940; Voelcker 1940; Posnette dan Entwistle 1957; Urquhart
1961; Hernandez 1966). Sebanyak 75% dari bunga yang menyerbuk diketahui
dibantu oleh serangga Forcipomyia spp, sedangkan 25% lagi oleh serangga lain
yang didapati pada bunga. Di daerah tertentu dijumpai serangga penyerbuk kakao
dari submarga Euprojoannisia yang sebelumnya bernama Proforcypomyia
(Wahyudi et al., 2008).

Forcipomyia merupakan genus dari subfamili Forcipomynae, famili

Ceratoponidae dan ordo Diptera. Baik serangga jantan maupun serangga betina




aktif dalam penyerbukan kakao, tetapi serangga betina yang lebih berperan aktif
dan lebih sering mengunjungi bunga kakao karena ingin mendapatkan protein di
dalam tepung sari untuk mematangkan telurnya. (Susanto, 1994).

Perkawinan serangga ini berlangsung pada saat terbang dan dilakukan
pada waktu fajar dan sore hari. Pada siang hari yang panas jumlah serangga ini
menurun dan tidak ada sama sekali bila hari mulai gelap (Susanto, 1994),
Serangga ini terbang dalam areal yang sempit dengan jarak sekitar 10 m dari
tempat mereka hidup. Dengan kata lain, mereka hanya mampu menyerbuki
tanaman yang saling berdekatan satu sama lainnya (Chavez et al., 2010).

Habitat yang disukai oleh serangga ini adalah lingkungan yang lembab,
dingin, dan gelap (Susanto 1994; Chavez ef al., 2010). Telurnya yang berbentuk
gelondong juga diletakkan berkelompok bebas pada tempat yang lembab
(Susanto, 1994). Menurut Chavez et al., (2010) serangga ini menetaskan telurnya
pada tempat yang berair seperti pada batang pisang yang tua dan tanaman berair
lainnya yang berada disekitar tanaman kakao. Siklus hidup dari serangga ini
sekitar 28 hari pada suhu 20-25°C, dimulai dari stadium telur selama 3 hari,
setelah itu berkembang menjadi larva selama 12 hari, kemudian larva akan
berkembang menjadi pupa dan setelah 3 hari berkembang menjadi serangga
dewasa. Serangga dewasa ini terbang, kawin dan berproduksi selama 10 hari dan
akhirnya mati. Populasi serangga ini meningkat selama musim hujan (Susanto
1994; Chavez et al., 2010).

C. Penyerbukan dan Pembuahan Kakao

Penyerbukan pada kakao merupakan proses ekologi yang didasarkan atas
adanya interaksi saling menguntungkan antara tanaman dan polinatornya
(serangga) (Rusfidra, 2006). Serangga mendapat keuntungan berupa polen dan
nektar sebagai sumber pakan, tempat berlindung, dan tempat berkembang biak,
dan bagi tanaman memberi keuntungan, yaitu terjadinya penyerbukan yang
merupakan bertemunya polen dengan kepala putik (Kevan 1984: Griffin dan
Sedgley 1989).

Penyerbukan merupakan mekanisme transfer polen dari sel kelamin jantan
menuju sel kelamin betina pada bunga (Rusfidra, 2006). Berdasarkan penelitian,
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faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan penyerbukan adalah umur dan
kondisi bunga, tingkah laku serangga penyerbuk, Jumlah tepung sari yang
menempel pada tubuh serangga dan ukuran tubuh serangga (Susanto, 1994).

Penyerbukan pada tanaman kakao sangat sulit terjadi jika dibantu oleh
angin. Polen tanaman ini sulit diterbangkan angin karena bersifat lengket, benang
sarinya tertutup oleh mahkota dan letaknya yang jauh dari kapala putik (Chavez er
al, 2010). Oleh karena itu, tanaman kakao ini sangat membutuhkan bantuan
serangga untuk memindahkan polen ke kepala putik. Serangga mencari makanan
di pangkal mahkota sehingga besar kemungkinan tubuhnya akan bergesekan
dengan kapala sari yang tersembunyi di dalam mangkuk mahkota. Ketika
meninggalkan bunga serangga akan berjalan melalui staminodia bagian dalam
sehingga polen yang terbawa akan bergesekan dengan putik hingga
memungkinkan polen menempel pada kepala putik. Setelah polen menempel
pada kepala putik, polen akan berkecambah dan membentuk polen tube. Polen
tube akan memanjang mencapai bakal buah menuju bakal biji, di dalam bakal biji
gamet jantan akan membuahi gamet betina jika saling kompatibel (Wahyudi ef al,,
2008).

Menurut Wahyudi er al, (2008) tanaman kakao ada yang bersifat
kompatibel, artinya bunga dapat diserbuki oleh bunga dalam satu tanaman atau
bunga dari tanaman lain dan ada yang bersifat tidak kompatibel, artiya bunga
tidak dapat diserbuki oleh bunga dari satu tanaman atau tanaman lain yang
mempunyai sifat genetis yang sama. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
oleh Susilo (2006) menjelaskan bahwa secara genetik, potensi kemampuan
menyerbuk sendiri tanaman kakao dibedakan atas 3 variasi keragaan yaitu tidak
kompatibel menyerbuk sendiri (self-incompatible), kompatibel menyerbuk sendiri
sebagian (partially self-compatible) dan kompatibel menyerbuk sendiri (self-
compatible). Klon DR 1, Na 32, Na 33 termasuk Jenis yang tidak kompatibel
menyerbuk sendiri, klon DR 38, TSH 858, ICS 60, ICS 13, UIT 1, KW 162, KW
165, KKM 22 bersifat kompatibel menyerbuk sendiri sebagian dan klon DR 2,
DRC 16, DRC 15, KW 163 bersifat kompatibel menyerbuk sendiri. Oleh karena
itu, menurut Chavez et al., (2010) polen pada penyerbukan kakao dapat berasal
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dari bunga yang sama, bunga yang berbeda dari pohon yang sama ataupun bunga
dari pohon yang berbeda.

Mulai dari terbukanya benang sari sampai terbenamnya matahari kepala
putik siap untuk diserbuki, penyerbukan biasanya terjadi 2 sampai 3 jam setelah
bunga mekar (Cheeseman, 1932). Menurut Chatt (1953), penyerbukan terbaik
terjadi sebelum tengah hari. Selama bunga masih segar staminodia masih berdiri
sejajar dengan tangkai putik, tapi setelah beberapa waktu staminodia akan
membengkok menjauhi tangkai putik sehingga peluang terjadinya penyerbukan
menjadi berkurang (Puslit Kopi dan Kakao Indonesia, 2004). Tingkat pembuahan
akan menurun bila penyerbukan dilakukan pada hari kedua setelah bunga mekar
(Wahyudi ef al., 2008). Bunga yang telah membuka dan tidak diserbuki dalam
waktu 24-36 jam akan kering dan gugur (Sumner 1962; Puslit Kopi dan Kakao
Indonesia 2004; Wahyudi er al., 2008; Chavez et al., 2010). Bunga yang gugur
akan meninggalkan bekas yang rata, tempat gugurnya bunga sekitar 1 mm dari
pangkal bunga (Puslit Kopi dan Kakao Indonesia, 2004).

Ciri bunga yang telah diserbuki adalah terdapat gumpalan serbuk sari
yang banyak dan padat pada ujung kepala putik (Susanto, 1994). Indikasi serbuk
sari sudah menempel pada kepala putik adalah jika kepala putiknya terlihat
membesar dan membuka (Rubiyo et al., 2011). Proses pembuahan tanaman kakao
terjadi 7-8 jam (Purseglove, 1969), 12-20 jam (Baker & Hasenstein, 2000) setelah
penyerbukan sedangkan menurut Wahyudi et al, (2008) fusi gamet jantan dan
betina akan selesai dalam waktu 1 hari, bunga yang tidak terbuahi akan gugur
dalam waktu 24 jam.

Susilo (2006) menyebutkan bahwa pada klon-klon yang bersifat tidak
kompatibel menyerbuk sendiri, kegagalan dalam pembentukan buah terjadi akibat
gagalnya proses pembuahan. Bartley (2005) juga menerangkan bahwa meskipun
terjadi penyerbukan namun apabila proporsi gamet yang tidak terbuahi cukup
tinggi maka bunga akan gugur. Baker & Hasenstein (2000) mengidentifikasi
tingkat keguguran bunga lebih tinggi pada tanaman yang tidak kompatibel
menyerbuk sendiri, 32 jam setelah penyerbukan. Klon-klon yang bersifat tidak
kompatibel menyerbuk sendiri diduga mengalami kegagalan dalam penyatuan
gamet jantan dan gamet betina, ataupun proporsi gamet yang terbuahi tidak




memungkinkan untuk mendukung perkembangan buah hingga masak sehingga

pentil gugur pada masa awal perkembangan buah.

Layu pentil kakao dapat berlangsung dalam 2 periode. Periode pertama
mencapai puncaknya 7 minggu setelah pembuahan, periode kedua mencapai
puncaknya 10 minggu setelah pembuahan (Puslit Kopi dan Kakao Indonesia,
2010). Buah yang telah berumur 70-100 hari tau buah telah mencapai panjang 10
cm bebas dari kelayuan (Puslit Kopi dan Kakao Indonesia, 2004). Lebih lanjut
Puslit Kopi dan Kakao Indonesia (2010) menerangkan bahwa perkembangan buah
kakao dapat dipisahkan dalam dua fase. Fase pertama berlangsung sejak
pembuahan sampai buah umur 75 hari. Selama 40 hari pertama pertumbuhan
buah agak lambat, sesudah itu pertumbuhan menjadi cepat dan mencapai
puncaknya pada umur 75 hari. Fase kedua ditandai dengan pertumbuhan buah
yang semakin membesar, berlangsung cepat sampai umur 120 hari. Pada umur
143-170 bari buah telah mencapai ukuran maksimal dan mulai masak yang
ditandai dengan perubahan warna kulit buah dan terlepasnya biji dari kulit buah.

Wahyudi er al,(2008), mengatakan bahwa perbedaan ketinggian tempat
mempengaruhi saat masaknya buah kakao. Di daratan rendah buah masak pada
umur sekitar 4,5 bulan, di ketinggian tempat 300-500 m buah masak sekitar umur
5 bulan, sedangkan pada ketinggian di atas 500 m buah masak sekitar umur 6

bulan. Buah yang masak dan siap utuk dipanen ditandai dengan perubahan warna
pada kulit buah dan terlepasnya biji dari kulit buah. Menurut Siregar er al.,
(2003), terdapat empat perubahan warna kulit pada buah kakao yang menjadi
kriteria kelas kematangan buah (KKB), yaitu kuning pada alur buah, kuning pada
alur buah dan punggung alur buah, kuning pada seluruh permukaan buah, dan
kuning tua pada seluruh permukaan buah.




III. BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu

Pengambilan sampel tanaman dan serangga pengunjung bunga pada
penelitian ini telah dilakukan di kebun kakao milik rakyat di Kota Sawahlunto dan
Kabupaten Solok (Lampiran 1). Identifikasi serangga juga telah dilakukan di
Laboratorium Bioekologi Serangga Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan
Fakultas Pertanian Universitas Andalas. Penelitian ini dimulai dari bulan Agustus
2012 sampai bulan Mei 2013 (Lampiran 2).

B. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman kakao,
serangga yang ada di pertamanan kakao, dan alkohol 70%, sedangkan alat yang
digunakan adalah: kamera, kertas label, alat tulis, botol, kaca pembesar, GPS,
termohigrometer, mikroskop binokuler, kotak plastik, penggaris, kuas kecil, pinset

dan jarum.

C. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan mengamati secara
langsung bunga dan serangga yang terdapat pada tanaman kakao sampel di tiap
lokasi penelitian. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan

metode purposive random sampling.

D. Pelaksanaan
1. Pengambilan Sampel Tanaman

Pengambilan sampel tanaman dalam penelitian ini dilakukan pada 2
daerah yang berbeda ketinggian yaitu Kota Sawahlunto pada ketinggian + 300 m
dpl dan Kabupaten Solok pada ketinggian + 650 m dpl. Pada tiap daerah dipilih 2

kebun yang berbeda kondisi (terawat dan tidak terawat) dengan melihat ada atau




tidaknya penyiangan. Pada masing-masing kebun baik yang terawat ataupun
tidak, dipilih 5 tanaman, dari 5 tanaman tersebut masing-masingnya dipilih 10
bantalan bunga yang berada pada batang dan cabang utama dengan minimal 10
kuncup bunga tiap bantalan bunganya. Tanaman dan bantalan bunga yang telah

dipilih diberi label. Foto kondisi kebun dapat dilihat pada Lampiran 3.

2. Pengamatan dan Pengambilan Sampel Serangga

Pengamatan dan pengambilan sampel serangga dilakukan terhadap jenis
serangga yang berkunjung pada setiap tanaman sampel. Masing-masing bantalan
tanaman sampel diamati secara langsung tanpa menggunakan alat selama + 2
menit dan serangga yang berkunjung dihitung jumlahnya. Serangga yang
berkunjung ke bunga selanjutnya ditangkap kemudian disimpan dalam botol yang
sudah diisi dengan alkohol 70%. Botol tersebut diberi label sesuai dengan
tanaman sampel, lokasi dan tanggal pengambilan sampel serangga. Pengamatan
dan pengambilan sampel serangga dimulai pada pagi hari sekitar pukul 7.00
sampai pukul 10.00. Pengamatan dan pengambilan sampel dilakukan sebanyak
dua kali dengan interval 3 hari. Semua serangga yang tertangkap dibawa ke
laboratorium untuk diidentifikasi.

3. Identifikasi Serangga

Identifikasi serangga dilakukan di Laboratorium Bioekologi Serangga
Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Andalas.
Serangga yang didapat di lapangan diidentifikasi sampai tingkat ordo
menggunakan buku “Insect of Australia Vol.2” (Nauman, 2000) dan dibedakan
berdasarkan morfologi (morfospesies).

E. Pengamatan
1. Jumlah Bunga Terserbuki

Pada tiap sampel bantalan bunga tanaman sampel dihitung jumlah bunga

yang mekar tiap harinya, bunga yang mekar diberi tanda. Pengamatan ini
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dilakukan setiap hari selama 1 minggu. Bunga yang berhasil diserbuki dengan
ciri kepala putik membesar dan membuka diberi tanda.
2. Jumlah dan Panjang Buah

Bunga yang berhasil menjadi buah diberi tanda. Keberhasilan pembuahan
ditandai jika bunga yang telah diserbuki tersebut tidak gugur. Jumlah dan panjang
buah dihitung mulai dari umur 1 hari setelah pembuahan sampai buah mencapai
panjang 10 cm. Pengamatan dilakukan 3 hari sekali.

3. Iklim Mikro

Iklim mikro yang diamati adalah suhu dan kelembaban. Suhu dan
kelembaban disekitar tanaman kakao diukur dengan termohigrometer. Suhu dan
kelembaban ini diukur tiap kali pengamatan.

F. Analisis Data
1. Kekayaan Spesies Serangga (Richness)
Kekayaan spesies serangga pengunjung bunga diperoleh berdasarkan
jumlah total spesies (morfospesies) yang dikoleksi pada masing-masing kebun.
2. Keanekaragaman Serangga (Diversity)

Keanekaragaman serangga pengunjung bunga dapat diukur dengan
menggunakan indeks keanekaragaman Shannon (H’) (Magurran 1987) yaitu ;

H=-Y Pi (loge. Pi)
Dimana : Pi = n/N
Keterangan: H’ = Indeks keanekaragaman Shannon

Pi = Proporsi individu spesies ke-i pada komunitas

n = Jumlah individu spesies ke-i

N = Jumlah total individu semua spesies
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada lokasi yang berbeda ketinggian yaitu Kota
Sawahlunto pada ketinggian + 300 m dpl dan Kabupaten Solok pada ketinggian +
650 m dpl. Kebun yang dijadikan lokasi penelitian pada kedua Kota/Kab tersebut
dibedakan atas kebun terawat dan tidak terawat. Lokasi penelitian di Kota
Sawahlunto untuk kebun terawat terletak di Desa Salak (+ 267 m dpl), kebun
tidak terawat di Desa Bukik Gadang (+ 333 m dpl), sedangkan lokasi penelitian di
Kabupaten Solok untuk kebun terawat maupun kebun tidak terawat terletak di
Kenagarian Aripan (+ 650 m dpl). Di tiap lokasi penelitian tersebut tanaman
kakaonya berasal dari sumber bibit yang sama yaitu bantuan pemerintah tahun
2007. Klon yang digunakan juga sama yaitu TSH 858 dan ICS 60 (Tabel 1).

Kondisi kebun terawat dan tidak terawat dapat dilihat dari ada atau
tidaknya penyiangan. Pada kebun terawat di Kota Sawahlunto penyiangan
dilakukan secara teratur tiap bulannya dengan mengunakan mesin pemotong
rumput, sedangkan di Kabupaten Solok penyiangan dilakukan bila ada gulma saja.
Pada kebun tidak terawat di Kota Sawahlunto maupun di Kabupaten Solok
penyiangan tidak dilakukan sehingga permukaan kebun banyak ditutupi rumput
teki, ilalang dan gulma lainnya.

Perbedaan ketinggian tempat dan kondisi kebun tersebut berpengaruh
terhadap iklim mikro pada masing-masing kebun. Di Kota Sawahlunto suhu dan
kelembaban rata-rata pada kebun terawat sekitar 23°C dan 71%, sedangkan pada
kebun tidak terawat sekitar 23°C dan 78%. Di Kabupaten Solok suhu dan
kelembaban rata-rata pada kebun terawat sekitar 24°C dan 70%, sedangkan pada
kebun tidak terawat sekitar 24°C dan 69%. Perbedaan ini juga disebabkan oleh
teknik budidaya yang diterapkan oleh petani pada masing-masing kebun, baik dari

cara perawatannya, pola tanam, jarak tanam, dan jenis naungan, maupun
lingkungan sekitar kebun (Tabel 1).




Tabel 1. Deskripsi lokasi penelitian

Parameter Sawahlunto Solok
Pengamatan Terawat Tidak Terawat Terawat Tidak Terawat
Ketinggian tempat  ; 567 m dp| +333 m dpl + 639 m dpl + 650 m dpl
;?;El aka';aka" Y48 TSH858danICS 60  TSH 858 dan ICS 60 TSH 858 danICS 60  TSH 858 dan ICS 60
Sumber bibit bantuan pemerintah bantuan pemerintah bantuan pemerintah bantuan pemerintah
tahun 2007 tahun 2007 tahun 2007 tahun 2007
Luas kebun 2 ha Y2 ha Ya ha 2 ha
Suhu rata-rata 239 23°C 24°C 24°C
Kelembaban rata-rata 71% 78 % 70% 69%
Jarak tanam 3x3 tidak teratur 2,5x2 Tidak teratur
cengkeh dan duria yang
Tanaman naungan jeruk, pisang, kelapa kelapa, kopi, kayu manis  pisang, durian masih muda,
karamuntiang
teratur, pisang di tengah
Pola tanam e tidak teratur dan durian di tiap sisi tidak teratur
kakao dengan naungan
kebun
Penyiangan ada, teratur tidak ada ada, tidak teratur tidak ada
Pemangkasan ada, teratur ada, tidak teratur ada, tidak teratur ada, tidak teratur
ada, teratur (pupuk : ada, teratur (pupuk :
Pemupukan kandang, organik) tidak ada sintetis, organik) tictak:siia
dekat rumah tinggal dan
Lokasi kebun (:rl;a;kkebun karct dan ?:11:::1 kebu karet dan dekat kandang sapi semak

81
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2. Jumlah Serangga Pengunjung Bunga Kakao pada Masing-masing
Kebun

Total serangga pengunjung bunga kakao yang telah ditemukan pada lokasi
penelitian berjumlah 671 individu dari 43 morfospesies yang termasuk ke dalam 5
ordo serangga yaitu Coleoptera, Diptera, Hemiptera, Homoptera, dan
Hymenoptera. Ordo Coleoptera sebanyak 7 individu dari 3 morfospesies, ordo
Diptera sebanyak 68 individu dari 19 morfospesies, ordo Hemiptera sebanyak 1
individu dari 1 morfospesies, ordo Homoptera sebanyak 136 individu dari 5
morfospesies, dan ordo Hymenoptera sebanyak 459 individu dari 15
morfospesies. Jumlah morfospesies serangga lebih banyak ditemukan pada kebun
tidak terawat di Kota Sawahlunto, sedangkan jumlah individu serangga terbanyak
ditemukan pada kebun terawat di Kota Sawahlunto. Pada kebun terawat di Kota
Sawahlunto serangga pengunjung bunga kakao dikoleksi sebanyak 199 individu
dari 18 morfospesies dan pada kebun tidak terawat sebanyak 150 individu dari 24
morfospesies, di Kabupaten Solok dikoleksi sebanyak 166 individu dari 13
morfospesies pada kebun terawat dan 156 individu dari 17 morfospesies pada
kebun tidak terawat (Tabel 2).

Tabel 2. Jumlah serangga pengunjung bunga kakao pada masing-masing kebun

Sawahlunto Solok
Toal ol TR TTR TR TTR
Ordo Morfo Indivi
e ndividu

e JML JML JML JML JML JML JML JML

MSp Ind MSp Ind MSp 1Ind MSp Ind

Coleoptera 3 7 1 4 1 1 2 2 0 0
Diptera 19 68 6 21 10 21 3 11 9 15
Hemiptera 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0
Homoptera 5 136 1 23 2 20 1 36 4 57
Hymenoptera 15 459 9 150 11 108 7 117 4 84
Total 43 671 18 199 24 150 13 166 17 15

Keterangan : TR = Kebun Terawat; TTR = Kebun Tidak Terawat; JML MSp = Jumlah
Morfospesies; JML Ind = Jumlah Individu
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3. Total Jumlah Individu Serangga Pengunjung Bunga Kakao di Kota
Sawahlunto dan Kabupaten Solok

Serangga pengunjung bunga kakao lebih banyak ditemukan di Kota
Sawahlunto dibandingkan dengan Kabupaten Solok. Serangga pengunjung bunga
kakao di Kota Sawahlunto ditemukan sebanyak 349 individu, sedangkan
Kabupaten Solok ditemukan 322 individu (Tabel 3).

Tabel 3. Total jumlah individu serangga pengunjung bunga kakao di Kota
Sawahlunto dan Kabupaten Solok

Ord Sawahlunto Solok
o JMLMSp JMLInd JMLMSp JML Ind

Coleoptera 2 5 2 2
Diptera 13 42 11 26
Hemiptera 1 1 0 0
Homoptera 2 43 4 93
Hymenoptera 14 258 7 201

Total 32 349 24 322

Keterangan : JML MSp = Jumlah Morfospesies; JML Ind = Jumlah Individu

4. Total Jumlah Individu Serangga Pengunjung Bunga Kakao pada Kebun
Terawat dan Tidak Terawat

Jumlah serangga pengunjung bunga kakao lebih banyak ditemukan pada
kebun terawat dibandingkan dengan kebun tidak terawat. Serangga pengunjung
bunga kakao pada kebun terawat ditemukan sebanyak 365 individu, sedangkan
pada kebun tidak terawat ditemukan 306 individu. (Tabel 4).

Tabel 4. Total jumlah individu serangga pengunjung bunga kakao pada kebun
terawat dan tidak terawat

Ord Terawat Tidak terawat
o IMLMSp  JMLInd  JMLMSp ML Ind

Coleoptera 3 6 1 1
Diptera 7 32 16 36
Hemiptera 1 1 0 0
Homoptera 1 59 5 77
Hymenoptera 12 267 12 192

Total 24 365 34 306

Keterangan : JML MSp = Jumlah Morfospesies; JML Ind = Jumlah Individu
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5. Keanekaragaman Serangga Pengunjung Bunga Kakao di Kota
Sawahlunto dan Kabupaten Solok

Keanekaragaman serangga pengunjung bunga kakao di Kota Sawahlunto
lebih tinggi dibandingkan di Kabupaten Solok. Di Kota Sawahlunto ditemukan
32 morfospesies dan 349 individu dengan indeks keanekaragaman 2,05,
sedangkan di Kabupaten Solok ditemukan 24 morfospesies dan 322 individu
dengan indeks keanekaragaman 1,62 (Tabel 5).

Tabel 5. Keanekaragaman serangga pengunjung bunga kakao di Kota Sawahlunto

dan Kabupaten Solok
; Jumlah i
s Morfospesies Individu H
Kota Sawahlunto 32 349 2,05
Kabupaten Solok 24 322 1,62

Keterangan : H’ = Keanekaragaman serangga

6. Keanekaragaman Serangga Pengunjung Bunga Kakao pada Kebun
Terawat dan Tidak Terawat

Keanekaragaman serangga pengunjung bunga kakao pada kebun
terawat lebih tinggi dibandingkan dengan kebun tidak terawat. Pada kebun
terawat ditemukan 24 morfospesies dan 365 individu dengan indeks
keanekaragaman 1,87, sedangkan pada kebun tidak terawat ditemukan 34
morfospesies dan 306 individu dengan indeks keanekaragaman 1,80 (Tabel 6).

Tabel 6. Keanekaragaman serangga pengunjung bunga kakao pada kebun terawat

dan tidak terawat
Jumlah
Kondisi Kebun H’
Morfospesies Individu
Terawat 24 365 1,87
Tidak Terawat 34 306 1,80

Keterangan : H’ = Keanekaragaman serangga
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7. Keanekaragaman Serangga Pengunjung Bunga Kakao pada Masing-
Masing Kebun

Keanekaragaman serangga pengunjung bunga kakao di Kota Sawahlunto
dan Kabupaten Solok baik pada kebun yang terawat maupun tidak terawat sangat
bervariasi. Keanekaragaman serangga pengunjung bunga kakao tertinggi
ditemukan pada kebun tidak terawat di Kota Sawahlunto dengan indeks
keanekaragaman 2,07 dan terendah ditemukan pada kebun tidak terawat di
Kabupaten Solok dengan indeks keanekaragaman 1,53 (Tabel 7).

Tabel 7. Keanekaragaman serangga pengunjung bunga kakao pada masing-
masing kebun

Jumlah
Lokasi Kondisi kebun H'
Morfospesies  Individu

Terawat 18 199 2,02
Kota Sawahlunto

Tidak terawat 24 150 207

Terawat 13 166 1,71
Kabupaten Solok

Tidak terawat 17 156 1,53

Keterangan : H’ = Keanekaragaman serangga
8. Persentase Bunga Terserbuki, Terbuahi, Layu Pentil, dan Buah Dewasa
(ukuran % 10 cm) pada Masing-Masing Kebun Kakao

Persentase bunga terserbuki dan terbuahi terbesar ditemukan di Kota
Sawahlunto, sedangkan persentase layu pentil dan buah dewasa terbesar
ditemukan di Kabupaten Solok (Tabel 8).

Tabel 8. Persentase bunga terserbuki, terbuahi, layu pentil, dan buah pada masing

masing kebun kakao (%)
Lokasi Kondisi kebun X Y Z B
Terawat 6.81 3,19 86,70 13,30
Kota Sawahlunto
Tidak terawat 5,71 1,90 87,50 12,50
Terawat 5,39 2,81 83 17
Kabupaten Solok
Tidak terawat 4,06 1,02 100 0

Keterangan : X = Persentase Bunga Tereserbuki; Y = Persentase Bunga Terbuahi; Z = Persentase
Layu Pentil; B = Persentase Buah Dewasa
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9. Jumlah Layu Pentil Setelah Pembuahan pada Masing-masing Kebun
Kakao

Layu pentil pada tanaman kakao dapat terjadi pada umur 1-10 minggu,
dengan kelayuan pentil terbanyak terjadi pada umur 7 minggu setelah pembuahan
(Tabel 9).

Tabel 9. Jumlah layu pentil kakao setelah pembuahan pada masing-masing kebun

kakao
Jumlah Layu Pentil
(llf/[“;‘l‘,‘) Sawahlunto Solok o
Terawat Tidak Terawat Terawat Tidak Terawat
1 2 0 0 2
2 1 0 0 0 1
3 1 1 0 0 2
4 0 0 -4 1 5
5 2 0 0 0 2
6 2 1 2 0 5
7 2 0 4 0 6
8 1 0 0 3 4
9 2 2 0 0 4
10 0 1 0 0 1

Keterangan; MSP = Minggu setelah pembuahan

10. Panjang Buah Kakao Setelah Pembuahan pada Masing-masing Kebun
Kakao

Selama 6 minggu atau lebih kurang 40 hari pertama pertumbuhan buah
agak lambat, rata-rata pertambahan panjang buah pada masa itu kurang dari 10
mm tiap minggunya. Di Kota Sawahlunto pada kebun terawat buah kakao
mencapai ukuran panjang +10 cm ditemukan pada umur 72 hari setelah
pembuahan sedangkan pada kebun tidak terawat pada umur 75 hari setelah
pembuahan. Di Kabupaten Solok buah mencapai ukuran panjang +10 cm
ditemukan pada umur 81 hari setelah pembuahan (Tabel 10).
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Tabel 10. Panjang buah setelah pembuahan pada masing-masing kebun kakao

U Panjang Buah (mm)

mur

(HSP) Sawaiﬂm.lto Solol.(

Terawat Tidak Terawat Terawat Tidak Terawat

1 2 2 2 2
6 5 7 7 6
2 10 12 10 9
18 16 18 15 13
24 22 25 20 18
30 30 33 25 24
36 39 40 31 29
42 48 47 37 34
48 58 53 45 38
54 69 65 54 40
60 80 76 65
66 90 87 73
72 102 97 84
75 102 90
78 95
81 105

Keterangan; HSP = Hari setelah pembuahan

11. Hubungan Jumlah Serangga dengan Penyerbukan Bunga Kakao

Jumlah serangga dengan jumlah bunga terserbuki memiliki hubungan

yang sangat kuat, dimana nilai korelasi tertinggi (0,974) terdapat pada kebun

terawat di Kota Sawahlunto dengan persamaan regresi y = 2,559 + 0,096x dan nilai

korelasi terendah (0,588) dengan persamaan regresi y = 3,415 + 0,046x terdapat pada

kebun tidak terawat di Kota Sawahlunto (Tabel 11).

Tabel 11. Hubungan jumlah serangga dengan jumlah bunga yang berhasil

diserbuki
: Kondisi Nilai "
Lokasi Kebun S BM BT i Persamaan Regresi
Terawat 199 470 32 0,974 y =2,559 + 0,096x
Sawahlunto .
Kidak 150 420 24 0588  y=23415+0,046x
terawat
Terawat 166 427 23 0,957 y=2,812 +0,054x
Solok .
Tiak 156 394 16 0,952 y =0,987 + 0,071x
terawat

Keterangan : S = Jumlah indivdu serangga; BM = Jumlah Bunga Mekar; BT = Jumlah Bunga

Terserbuki
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B. Pembahasan
1. Keberadaan Serangga Pengunjung Bunga Kakao

Kondisi lingkungan pada tiap lokasi penelitian cukup beragam, keragaman
ini dapat dilihat dari perbedaan ketinggian tempat dan kondisi kebun. Perbedaan
ketinggian tempat akan berpengaruh pada jumlah dan jenis serangga yang
ditemukan. Ketinggian tempat akan menyebabkan perbedaan iklim (seperti suhu,
kelembaban dan curah hujan) dan pola penyebaran vegetasi. Menurut
Koesmaryono (1991), cuaca dan iklim berpengaruh besar terhadap perilaku,
perkembangan populasi maupun penyebaran suatu spesies serangga. Di Kota
Sawahlunto jumlah individu serangga lebih banyak ditemukan dari pada di
Kabupaten Solok (Tabel 3), karena jika dilihat dari ketinggian tempat Kota
Sawahlunto berada pada ketinggian yang lebih rendah dari pada Kabupaten Solok.
Boror et al (1992) menjelaskan bahwa semakin tinggi tempat dari permukaan laut
maka jumlah dan jenis serangga yang ditemukan akan semakin sedikit dan
sebaliknya semakin dekat tempat dari permukaan laut maka jumlah dan jenis yang
ditemukan semakin banyak.

Koneri et al (2010) lebih lanjut menerangkan bahwa perbedaan ketinggian
tempat akan mempengaruhi kelimpahan jenis, kekayaan jenis, keanekaragaman
Jenis dan kemerataan jenis serangga pada suatu tempat. Ketinggian tempat juga
mempengaruhi komposisi tanaman atau jenis habitat (Andrew & Hughes, 2005)
dan kesesuaian tanaman tersebut sebagai inang serangga (Virtanen & Neuvonen,
1999). Hal ini lah yang menyebabkan tingginya kekayaan spesies, kelimpahan
individu, dan keanekaragaman serangga pengujung bunga kakao yang ditemukan
di Kota Sawahlunto dibandingkan di Kabupaten Solok (Tabel 5). Menurut Koneri
et al (2010), pada ketinggian tempat yang lebih rendah kekayaan jenis,
kelimpahan jenis dan keanekaragaman jenis serangga cenderung lebih tinggi

dibandingkan dengan ketinggian tempat yang lebih tinggi.

Kondisi kebun juga sangat berpengaruh terhadap keberadaan serangga.
Jumlah serangga pengunjung bunga lebih banyak ditemukan pada kebun terawat
dibandingkan dengan kebun tidak terawat (Tabel 4). Pada kebun terawat lebih
banyak jumlah bunga kakao yang mekar dibandingkan dengan kebun tidak
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terawat dimana bunga mekar tersebut merupakan sumber makanan bagi serangga,
selain itu pada kebun terawat terdapat tanaman jeruk nipis, sangkis dan kelapa
yang merupakan habitat dari serangga semut (Hymenoptera) yang dominan
ditemukan. Ini juga yang menyebabkan kenapa keanekaragaman serangga
pengunjung bunga kakao lebih tinggi ditemukan pada kebun terawat dari pada
kebun tidak terawat (Tabel 6). Untung (1993) menjelaskan kelimpahan serangga
akan berkurang ketika sumber makanan, tempat berlindung, tempat kawin dan
faktor lingkungan lainnya tidak mencukupi.

Perbedaan ketinggian tempat dan kondisi kebun ini menyebabkan
beragamnya jumlah individu dan spesies serangga pengunjung bunga kakao yang
ditemukan. Keanekaragaman serangga pada umumnya sangat dipengaruhi oleh
kompleksitas suatu lansekap, jenis vegetasi, iklim garis lintang, dan ketinggian
tempat dari permukaan laut (Speight, Hunter dan Watt, 1999). Maramis dan
Henny (2011), mengatakan jumlah spesies dan individu serangga berpengaruh
pada nilai indeks keanekaragaman serangga. Semakin tinggi jumlah spesies dan
individu serangga yang ditemukan nilai indeks keanekaragaman serangga juga
cenderung meningkat. Jika dilihat pada masing-masing kebun kakao indeks
keanekaragaman serangga tertinggi ditemukan pada kebun tidak terawat di Kota
Sawahlunto (Tabel 7), yang berhubungan dengan jumlah spesies yang ditemukan
dan lokasi kebun yang terletak di pinggiran hutan yang ditumbuhi berbagai jenis
tanaman perdu dan gulma yang mempunyai habitat relatif tidak terganggu.
Brockerhoff et al (2008), mengemukakan bahwa kehadiran suatu jenis serangga
dalam suatu habitat dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan antara lain
kemampuan serangga tersebut menyebar, seleksi habitat, kondisi suhu udara,
kelembaban udara, kelembaban tanah, cahaya, curah hujan, vegetasi, dan
ketersediaan makanan. Janzen (1987), juga menyatakan bahwa pada habitat alami
seperti pinggiran hutan keanekaragaman hayati masih tinggi, termasuk

keanekaragaman serangga.

Kelimpahan jenis vegetasi pada suatu lahan juga dapat berpengaruh
terhadap jumlah spesies dan individu serangga pengunjung bunga. Yaherwandi
(2005) menyatakan bahwa diversitas jenis tanaman akan membentuk struktur
yang lebih kompleks sehingga habitat suatu daerah mampu menyediakan berbagai
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sumberdaya seperti inang alternatif, sumber makanan, habitat tanaman lain
sebagai tempat berlindung dan ketersediaan makanan yang sesuai bagi
kelangsungan hidup dan diversitas serangga tertentu. Lawton (1998) juga
menyatakan bahwa suatu ekosistem yang melimpah sumberdaya alamnya
memiliki keanekaragaman organisme yang lebih tinggi dibandingkan dengan

ekosistem yang terbatas sumberdaya alamnya.

2. Perkembangan Buah Kakao

Bagi tumbuhan berbiji, penyerbukan adalah Syarat utama untuk
perkembangan buah dan biji (Shivanna, 2003). Dari semua bunga yang mekar
hanya sekitar 4,06-6,38% yang berhasil diserbuki dan sekitar 1,02-3,19% saja
yang berhasil dibuahi, dan dari semua bunga yang berhasil dibuahi hanya 0
13,30% saja yang mampu berkembang menjadi buah dewasa (+ 10cm), dengan
tingkat kelayuan pentil pada tanaman kakao mencapai 83-100% (Tabel 8). Layu
pentil pada tanaman kakao dapat terjadi pada umur 1-10 minggu, dengan jumlah
layu pentil terbanyak terjadi pada umur 7 minggu setelah pembuahan (Tabel 9).

Bunga yang berhasil diserbuki ditandai dengan kapala putik yang
membuka dan membesar (Gambar 1). Menurut Susanto (1994) pada bunga yang
berhasil diserbuki terdapat gumpalan tepung sari yang banyak dan padat pada
kepala putik (stigma). Indikasi serbuk sari sudah menempel pada kepala putik
adalah jika kepala putiknya terlihat membesar dan membuka (Rubiyo et al,
2011). Bunga yang telah membuka dan tidak diserbuki dalam waktu 24-36 jam
akan kering dan gugur (Wahyudi ef al., 2008).

Gambar 1. Kondisi kepala putik pada bunga kakao. (a) kuncup, (b) belum
terserbuki, (c) telah terserbuki, dan (d) tidak terserbuki (gugur)
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Keberhasilan pembuahan ditandai jika bunga yang telah diserbuki tersebut
tidak gugur dan bakal buah terlihat membesar (Gambar 2). Menurut Wahyudi et
al (2008) fusi gamet jantan dan betina akan selesai dalam waktu 1 hari, bunga
yang tidak terbuahi akan gugur dalam waktu 24 jam.

Kondisi bunga kuncup sampai terbuahi. (a) kuncup, (b) mekar, (c)
terserbuki, dan (d) terbuahi

Gambar 2.

Dalam perkembangannya buah kakao sering mengalami kelayuan pentil
yang lazimnya disebut cherelle wilt (peristiwa layunya buah muda). Dari segi
fisiologi, gejala layu pentil kakao serupa dengan gugur pada beberapa tanaman
lain seperti apel, mangga, dan jeruk. Perbedaannya adalah pentil kakao yang layu
tidak gugur melainkan tetap tergantung pada tanaman. Menurut Wahyudi er al.,
(2008); Puslit Kopi dan Kakao Indonesia, (2010), tingkat gugur pentil atau
kelayuan pentil pada tanaman kakao cukup tinggi yaitu mencapai 60-90% dan
berlangsung dari umur 0-70 hari setelah pembuahan. Masa peka layu pentil pada
buah berumur 5-9 minggu dengan puncak kelayuan pentil terjadi pada umur 7
minggu. Puslit Kopi dan Kakao Indonesia (2004), juga menambahkan bahwa
setelah panjang buah mencapai 10 cm (umur 70-100 hari) buah telah lepas dari
penyakit fisiologis ini.

Ukuran buah juga tergantung lingkungan tumbuhnya. Hal ini terlihat pada
Tabel 10, dimana dengan menggunakan bahan klon yang sama di masing-masing
kebun memiliki ukuran yang berbeda pada hari yang sama setelah pembuahan. Di
Kota Sawahlunto panjang buah mencapai ukuran + 10 cm pada umur 72-75 hari
(11 minggu) setelah pembuahan, sedangkan di Kabupaten Solok buah mencapai
ukuran + 10 cm pada umur 81 hari (12 minggu) setelah pembuahan. Wahyudi et
al (2008), mengatakan bahwa perbedaan ketinggian tempat mempengaruhi ukuran
dan saat masaknya buah kakao.
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3. Peran Serangga dalam Pembentukan Buah Kakao

Secara umum serangga pengunjung bunga dapat diduga sebagai agen
pembantu penyerbukan (Ghazoul, 1997). Namun menurut Steenis (1975), ada 3
ordo serangga yang merupakan serangga penyerbuk pada tanaman kakao, yaitu
Homoptera, Hymenoptera, dan Diptera. Dari ke 5 ordo serangga pengunujung
bunga yang ditemukan ordo Hymenoptera, Homoptera, dan Diptera yang diduga
serangga penyerbuk kakao merupakan serangga yang dominan mengunjungi
bunga kakao, hal ini terlihat dari banyaknya jumlah serangga dari ketiga ordo
tersebut pada masing-masing kebun (Tabel 2).

Serangga pengunjung bunga pada umumnya mengunjungi tanaman
berbunga dengan tujuan untuk mencari makan. Jumlah serangga ini berkaitan
dengan jumlah bunga mekar yang ditemukan pada suatu kebun, dimana semakin
banyak jumlah bunga mekar semakin banyak jumlah serangga yang berkunjung
(Tabel 11). Kelimpahan bunga dapat mempengaruhi keragaman dan jumlah
serangga pengunjung. Hal ini dikarenakan bunga mekar merupakan sumber
makanan bagi serangga. Bunga yang sedang mekar (anthesis) mengandung zat
gula (nektar) dan polen yang merupakan sumber makanan bagi serangga
pengunjung bunga (Atmowidi ef al,2007). Untuk mendapatkan nektar dan polen,
serangga pengunjung bunga harus mengunjungi banyak bunga yang letaknya
terkadang sangat jauh dari sarangnya (Nishida 1963; Proctor dan Yeo 1975).

Produksi buah dan biji pada suatu tanaman merupakan suatu hasil yang
diharapkan dari proses budidaya tanaman. Sebagian besar petani percaya bahwa
proses penyerbukan bunga merupakan kunci penting dalam keberhasilan produksi
buah dan biji (Eka, 2006). Penyerbukan kakao sangat tergantung pada serangga
sehingga keberadaan serangga pengunjung bunga akan sangat menentukan
produksi buah kakao, semakin banyak jumlah serangga yang ditemukan semakin
banyak jumlah bunga yang berhasil diserbuki yang akhirnya juga akan
berpengaruh pada buah yang terbentuk (Tabel 11).

Hubungan antara jumlah serangga dengan jumlah bunga terserbuki juga
dapat dilihat dari hasil korelasi pada Tabel 11. Korelasi merupakan suatu teknik
menganalisis kekuatan hubungan antara dua variable. Nilai korelasi pada standar
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dengan kisaran 0 menyatakan bahwa tidak adanya korelasi antara dua variable
tersebut, kisaran >0-0,25 menunjukkan bahwa korelasi sangat lemah, >0,25-0,50
korelasi sangat cukup, >0,50-0,75 korelasi yang diperoleh kuat, >0,75-0,99
korelasi yang diperoleh sangat kuat sementara jika 1 menyatakan bahwa korelasi

tersebut sangat sempurna (Sarwono, 2011).

Hasil korelasi ini menunjukkan bahwa antara Jjumlah serangga pengunjung
dengan jumlah bunga kakao yang terserbuki pada setiap kebun memiliki
hubungan yang kuat hingga sangat kuat. Hubungan yang sangat kuat dengan nilai
korelasi >0,90 terdapat pada kebun terawat di Kota sawahlunto, dan kebun
terawat maupun tidak terawat di Kabupaten Solok, sedangkan pada kebun tidak
terawat di Kota Sawahlunto menunjukkan hubungan yang kuat dengan nilai
korelasi 0,588 (Tabel 11). Hasil korelasi yang positif dan sangat kuat ini
menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah serangga yang mengunjungi bunga
maka akan semakin banyak pula jumlah bunga yang akan terserbuki.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Total serangga pengunjung bunga kakao yang telah ditemukan pada lokasi
penelitian berjumlah 671 individu dan 43 morfospesies yang termasuk ke dalam 5
ordo serangga yaitu Coleoptera, Diptera, Hemiptera, Homoptera, dan
Hymenoptera. Serangga pengunjung bunga kakao yang dominan ditemukan
adalah ordo Hymenoptera (459 individu), Homoptera (136 individu) dan Diptera
(68 individu). Keanekaragaman serangga pengunjung bunga lebih tinggi
ditemukan di Kota Sawahlunto dengan indeks keanekaragaman 2,05
dibandingkan Kabupaten Solok dengan indeks keanekaragaman 1,62.
Berdasarkan kondisi kebun keanekaragaman serangga pengunjung bunga lebih
tinggi pada kebun terawat dengan indeks keanekaragaman 1,87 dibanding kebun
tidak terawat dengan indeks keanekaragaman 1,80. Keanekaragaman serangga
pengunjung bunga lebih tinggi pada kebun tidak terawat di Kota Sawahlunto
dengan indeks keanekaragaman 2,07 jika dibandingkan kebun lainnya.
Ketinggian tempat, kondisi kebun, keanekaragaman sumberdaya alam dan jumlah
bunga mekar berpengaruh terhadap populasi serangga pengunjung bunga kakao.

Jumlah serangga pengunjung dengan jumlah bunga terserbuki memiliki
hubungan yang sangat kuat, dimana nilai korelasi tertinggi (0,974) terdapat pada
kebun terawat di Kota Sawahlunto dengan persamaan regresi y = 2,559 + 0,096x
dan nilai korelasi terendah (0,588) dengan persamaan regresi y = 3,415 + 0,046x
terdapat pada kebun tidak terawat di Kota Sawahlunto

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai peran serangga penyerbuk
dalam peningkatan kualitas buah kakao pada ketinggian tempat yang berbeda.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Lokasi Pengambilan Sampel
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No

Kegiatan

Agus

Sept

Okto

Nov

Des

April

Mei

2134

o]
(F'S ]

Persiapan Penelitian

)

Pengamatan di
Lapangan

Identifikasi di
Laboratorium
Bioekologi
Serangga

6¢



Lampiran 3 :Foto kondisi kebun kakao

a. Kota Sawahlunto

b. Kabupaten Solok

e e L

Kondisi kebun yang terawat "~ Kondisi kebun yang tidak terawat

or




Lampiran 4 : Foto Koleksi Serangga Pengunjung Bunga
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Lampiran 5. Analisis Korelasi pada Masing-masing Kebun

5.a Kota Sawahlunto

5.a.1 Kebun Terawat

Sampel Xi Yi Xi? Y1 XiYi
G 66 9 4356 81 594
J 39 6 1521 36 234
B 28 5 784 25 140
A 30 6 900 36 180
F 36 6 1296 36 216
Jumlah 199 7 8857 214 1364
Rata-rata 39,80 6,40
Korelasi (r) 0,974

Persamaan Regresi y = 2,559 + 0,096x
Keterangan: Xi = Jumlah serangga; Yi = Jumlah Bunga Terserbuki

5.a.2 Kebun Tidak Terawat

Sampel Xi Yi Xi? Yif XiYi
D 35 5 1225 25 175
24 - 576 16 96
B 28 5 784 25 140
E 26 ) 676 25 130
C 37 5 1369 25 185
Jumlah 150 24 4630 116 726
Rata-rata 30 5
Korelasi (r) 0,588

Persamaan Regresi y = 3,415 + 0,046x

Keterangan: Xi = Jumlah serangga; Yi = Jumlah Bunga Terserbuki
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5.b. Kabupaten Solok

5.b.1 Kebun Terawat

Sampel Xi Yi Xi? Yi? XiYi

C 44 5 1936 25 220

J 36 5 1296 25 180

H 40 5 1600 25 200

G 23 4 529 16 92

A 23 4 529 16 92

| Jumlah 166 23 5890 107 784

Rata-rata 33,20 4,60
Korelasi (r) 0,957

Persamaan Regresi y = 2,812 + 0,054x
Keterangan: Xi = Jumlah serangga; Yi = Jumlah Bunga Terserbuki

5.b.2 Kebun Tidak Terawat
Sampel Xi Yi Xi? Yi? XiYi
A 31 3 961 9 93
I 37 < 1369 16 148
E 43 4 1849 16 172
B 13 2 169 - 26
D 32 3 1024 9 96
Jumlah 156 16 5372 54 35
Rata-rata 31,20 3,20
Korelasi (r) 0,952

Persamaan Regresi y = 0,987 + 0,071x

Keterangan: Xi = Jumlah serangga; Yi = Jumlah Bunga Terserbuki




